Dengan memperhatikan uraian tersebut, tampak bahwa pembelajaran
metode diskusi berbantuan penugasan mind map memberikan perbedaan terhadap
kelas berbantuan penugasan poster serta diperoleh hasil bahwa kelas berbantuan
penugasan mind map juga mengoptimalkan keterampilan berpikir kreatif
dibandingkan kelas berbantuan poster. Berdasarkan hal tersebut penugasan mind
map dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan psikomotorik dalam

keterampilan berpikir kreatif siswa.
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BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang mengikuti
pembelajaran fisika menggunakan metode diskusi berbantuan penugasan
mind map dan poster pada siswa kelas X semester 1 di SMA Negeri 5
Yogyakarta dengan taraf signifikansi 5% pada uji t serta thiung > tiabel
yaitu 2,138 > 2,0010.

2. Keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang mengikuti pembelajaran
fisika menggunakan metode diskusi berbantuan penugasan mind map
lebih baik dibandingkan penugasan poster pada siswa kelas X semester 1
di SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan uji beda rata-rata populasi sebesar
0,3521 < puy — U, < 564,0363 dengan taraf kepercayaan 5%.

3. Ada perbedaan keterampilan psikomotorik antara siswa yang mengikuti
pembelajaran fisika menggunakan metode diskusi berbantuan penugasan
mind map dan poster pada siswa kelas X semester 1 di SMA Negeri 5
Yogyakarta dengan taraf signifikansi 5%pada uji t serta serta thiwng >
tiabel Yaitu 2,199 > 2,0010.

4. Keterampilan psikomotorik antara siswa yang mengikuti pembelajaran
fisika menggunakan metode diskusi berbantuan penugasan mind map

lebih baik dibandingkan penugasan poster pada siswa kelas X semester 1

86



di SMA Negeri 5 Yogyakarta 0,1066 < pu; — pu, < 9,241 degan taraf
kepercayaan 5%.
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan yang
menyebabkan penelitian tidak berlangsung secara maksimal. Keterbatasan
penelitian tersebut adalah :

1. Penelitian ini hanya meninjau 4 aspek keterampilan berpikir kreatif
(fluency, flexibility, originality, dan elaboration) dan psikomotorik.

2. Materi penugasan yang diberikan merupakan materi besaran dan satuan
sehingga belum diketahui pada materi fisika yang lainnya.

3. Penugasan mind map dan poster mengambil banyak waktu pada proses
pembelajaran fisika di kelas.

C. Saran

1. Penugasan yang diberikan dapat menggunakan materi fisika selain materi
besaran dan satuan.

2. Penelitian ini dapat digunakan pula pada pokok bahasan berbeda serta
dapat dikembangkan pada aspek berbeda pada keterampilan berpikir
kreatif selain aspek fluency, flexibility, originality dan elaboration.

3. Penugasan mind map dan poster sebaiknya dilakukan diluar jam

pembelajaran.
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